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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang sangat pentirgndpembangunan, karena
pendidikan bisa dijadikan sebagai investasi jangkajang untuk membangun dan
mengembangkan manusia Indonesia yang optimal. Melaéndidikan diharapkan
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang cerdas, rkieftmiu pengetahuan, teknologi
juga seni (IPTEKS), serta iman dan takwa (IMTAKhgaaik.

Sekolah merupakan lembaga formal tempat kegiatdajabemengajar yang
dilakukan oleh tenaga kependidikan dan pesertak digsiswa). Melalui pendidikan
diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan untuk meaghtuntutan objektif masa
kini, baik tuntutan dari dalam maupun dari luar yamakat yang bersangkutan. Pada
akhirnya, melalui pendidikan akan ditetapkan lamgleangkah yang dipilih- masa kini
sebagai upaya mewujudkan aspirasi dan impian da megan.

Setiap kegiatan belajar mengajar tentunya memiikian berupa prestasi belajar
dengan nilai sebagai indikatornya. Menurut Nanaj&wd (1987:49) yang dimaksud
dengan prestasi belajar adalah "merupakan keselarpbla perilaku baik yang bersifat
kognitif, afektif maupun psikomotor, yang diperolpeserta didik setelah mengikuti
proses belajar mengajar”.

Pada kenyataannya, terdapat banyak kendala yareg disggmukan dalam proses
belajar mengajar yang mengakibatkan tujuan pergajgang diinginkan belum dapat

tercapai secara optimal. Dalam kenyataan seharitigak jarang terdengar komentar-



komentar siswa yang merasa tidak puas dengan poetgar mengajar di kelas, antara
lain: materi pelajaran sulit dimengerti, cara gumenerangkan pelajaran kurang
dimengerti siswa, guru jarang masuk kelas, sitbatjar di kelas membosankan, dan
sebagainya.

Menurut data yang diperoleh dari data pendukungidzedokumen SMAN 1
Margahayu prestasi yang dicapai oleh siswa pada rpatajaran akuntansi belum
maksimal dan masih berada dibawah KKM (kriteriaukéisan minimum) pelajaran
akuntansi yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 65ilHia dapat dilihat dari pencapaian
nilai rapor mata pelajaran akuntansi semester Igahjun ajaran 2008/2009 yang belum
optimal. Adapun data nilai rapor siswa pada matajg@n akuntansi adalah sebagai
berikut:

Tabel 1.1

Nilai Rapor Mata Pelajaran Akuntansi
Periode Semester Ganijil 2008/2009

Kelas Jumlah siswa | Rata-rata nilai rapor
XIIPS 1 41 Siswa 62,47
XIIPS 2 43 Siswa 52,18
XIIPS 3 44 Siswa 59,50

Sumber : Nilai Rapor kelas X1 IPS SVIAN 1 Margahayu
Berdasarkan tabel di atas , maka nilai yang dipéraliswa berada di bawah
KKM (kriteria kelulusan minimum). Ini menandakan hwea nilai nilai rapor mata
pelajaran akuntansi siswa kelas XI SMAN 1 Margahiagium maksimal.
Keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belaray optimal dipengaruhi oleh

beberapa faktor. Prestasi belajar siswa dipengarehi faktor internal yang datang dari



dalam diri siswa tersebut dan faktor eksternal ydatang dari luar diri siswa atau
disebut juga faktor lingkungan.
Faktor internal yang mempengaruhi tercapainyat@sebelajar siswa yaitu berupa:
(1) Kemampuan siswa, (2) Motivasi belajar, (3) Miwnn perhatian, (4) Sikap dan
kebiasaan belajar, (5) Ketekunan, (6) Sosial ekono(7) Faktor fisik dan psikis.
Sedangkan faktor eksternal yaitu berupa kualitag@jaran seperti: (1) Persiapan guru,
(2) Sikap mengajar, (3) Bahan mengajar, (4) Perapragmateri, (5) Media yang
digunakan, (6) Pemilihan metoda yang tepat, (7g&erh lingkungan pergaulan siswa.
Ngalim Purwanto (2004:17) mengemukakan faktor yargmpengaruhi prestasi
belajar sebagai berikut:
1. Faktor ekstern meliputi:
a. Lingkungan : alam dan sosial.
b. Instrumental . kurikulum/bahan pelajaran, gurugagar, sarana

dan fasilitas, administrasi/manajemen.
2. Faktor intern meliputi:

a. Fisiologi : kondisi fisik, kondisi panca indera.
b. Psikologi : bakat, minat, kecerdasan, motivasn&epuan
kognitif

Dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi prestbelajar siswa, penyebab
keberhasilan dan kegagalan proses belajar mendajsekolah diantaranya ditujukan
kepada guru. Hal ini tentu dapat dimengerti kargmar merupakan sumber daya yang
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Walaupun kuakylfasilitas, sarana dan prasarana
ataupun biaya yang terdapat dalam suatu sekolahsiidnggap cukup baik, namun jika
kualitas kemampuan gurunya rendah maka akan safii bekolah tersebut untuk
mendapatkan hasil pendidikan yang bermutu tingé¢ghQxarena itu, guru merupakan

faktor yang paling dominan dalam menentukan kelsg@drapendidikan.



Kegiatan belajar mengajar di kelas terjalin antgiau dan siswa. Belum
optimalnya nilai rapor siswa pada mata pelajaranntnsi di SMAN 1 Margahayu,
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.1, salah ysatdiduga karena penguasaan
kompetensi yang harus dimiliki guru masih belumiropt. Rendahnya kualitas guru
dalam penguasaan kompetensi ini berpengaruh kéyaileoelajar siswa.

Menurut Slamet PH yang dikutip oleh Syaiful Sag2@08:24) kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru disebutkan mencakup empanensi. Pertama, dimensi
kompetensi pedagogik, dimensi ini merupakan kemampseorang guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik serta peragelolkelas. Kedua, dimensi
kompetensi profesional (kompetensi bidang studijuylemampuan penguasaan materi
secara luas dan mendalaKetiga, dimensi kompetensi kepribadian (kompetensi etika
profesi), dimensi ini merupakan kemampuan pribagaigymantap, berakhlak mulia, arif,
dan berwibawa serta menjadi teladan bagi pesedi&. d{eempat, kompetensi sosial
adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi sertatbeaksi secara efektif dan efisien
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua aiaudan masyarakat sekitar.

Penilaian kompetensi dapat dilakukan oleh gursémndiri, rekan sejawat, atasan
dan oleh persepsi siswa. Karena kegiatan belajagajer di kelas melibatkan guru dan
siswa, maka dalam hal ini kompetensi dapat dimlah siswa. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk meneliti mengendPengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi

guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pejaran akuntansi”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaataé, maka masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran persepsi siswa mengenai kormspejeru dengan dimensi
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, keemse kepribadian, kompetensi
sosial pada mata pelajaran akuntansi di SMAN 1 slzagu.

2. Bagaimana gambaran mengenai prestasi belajar patlaa mata pelajaran akuntansi
di SMAN 1 Margahayu.

3. Bagaimana pengaruh persepsi siswa mengenai komspejaru terhadap prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di SNIANrgahayu.

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoggmbaran yang jelas
mengenai seberapa besar pengaruh kompetensi ginada@ prestasi belajar siswa
dalam mata pelajaran akuntansi di SMAN 1 Margahayu.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam pereliti adalah :

a. Mengetahui gambaran persepsi siswa mengenai kongbegeru dengan dimensi
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, keemse kepribadian, kompetensi
interaksi sosial pada mata pelajaran akuntansivdii$ 1 Margahayu.

a. Mengetahui gambaran mengenai prestasi belajar sidalam mata pelajaran

akuntansi di SMAN 1 Margahayu.



b. Mengetahui bagaimana pengaruh persepsi siswa mang@mpetensi guru terhadap

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran aksinda®MAN 1 Margahayu.

1.4 Kegunaan Penelitian
Dari informasi yang ada, penelitian ini diharapldapat memberikan kegunaan
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Dapat dijadikan sebagai bahan kajian lebih lanjghgenai hal yang sama dengan
lebih mendalam di kemudian hari.
b. Dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis ak@mperoleh pengalaman

berfikir dalam memecahkan persoalan pendidikanpggagajaran.

2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah

* Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pemgegan kualitas
pembelajaran yang ditunjukkan oleh keberhasilastpse belajar siswa pada
mata pelajaran akuntansi di SMAN 1 Margahayu.

» Bagi pihak sekolah, dengan adanya penelitian iramdipkan dapat
memberikan masukan yang berarti sebagai bahannkg@gengembangan
organisasi sekolah dalam mengembangkan kompetensiya dalam rangka
menciptakan dan menghasilkan sumber daya manus2M)Syang

berkualitas.



» Bagi dunia pendidikan pada umumnya, penelitiandegpat dijadikan acuan
dan sumber inspirasi untuk lebih memperdalam peatahan yang berkaitan
dengan pengembangan kompetensi guru terhadap patang mutu
pendidikan.

b. Bagi Penulis

» Dapat menambah pengetahuan yang luas di bidangdteliean

« Dapat memberikan pengalaman yang sangat berharganakadapat
mengetahui kondisi yang nyata terjadi di lapang&mingga hasil penelitian
ini dapat dijadikan bahan pembanding dengan teori-yang didapat selama

masa studi.



